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PENGARUH MADU HUTAN SUMBAWA TERHADAP

PENINGKATAN JUMLAH SEL FIBROBLAS
(Studi In Vivo Pasca Ekstraksi Gigi Tikus Wistar)

Welmi Liaman
Program Studi Kedokteran Gigi
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

ABSTRAK

Latar belakang: Fibroblas memegang peranan penting dalam proses penyembuhan luka
dalam fase proliferasi. Kandungan madu seperti flavonoid, asam fenol, vitamin dan enzim
berperan dalam meningkatkan fibroblas. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh
madu hutan Sumbawa terhadap peningkatan jumlah sel fibroblas pasca ekstraksi gigi tikus
wistar hari ke-7. Metode: Jenis penelitian bersifat eksperimental laboratorium dengan
desain posttest only control group. 24 ekor tikus jantan wistar digunakan sebagai sampel
penelitian dan dibagi menjadi 4 kelompok, yaitu kelompok negatif (akuades), kelompok
50% madu hutan Sumbawa, kelompok 100% madu hutan Sumbawa, dan kelompok positif
(asam hialuronat) yang diberikan 2 kali sehari selama 7 hari. Jumlah fibroblas dihitung
menggunakan Olympus CX31 mikroskop dan ImageJ software serta dianalisis
menggunakan uji Independent sample t-test dan uji Post Hoc Least Significant Difference
(LSD). Hasil: Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kelompok madu hutan Sumbawa
konsentrasi 100% meningkatkan jumlah sel fibroblas yang lebih tinggi secara signifikan
dibandingkan dengan kelompok madu hutan Sumbawa 50% (p<0.05). Kesimpulan:
Pemberian madu hutan Sumbawa konsentrasi 50% dan 100% dapat berpengaruh dalam
peningkatan jumlah sel fibroblas pasca ekstraksi gigi tikus wistar pada hari ke-7 serta
jumlah sel fibroblas paling banyak ditemukan pada kelompok madu hutan Sumbawa
konsentrasi 100%.

Kata kunci: madu hutan Sumbawa, ekstraksi gigi, fibroblas, penyembuhan luka
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THE EFFECT OF SUMBAWA FOREST HONEY ON
INCREASING THE NUMBER OF FIBROBLAST CELLS
(In Vivo Study after Wistar Rat Tooth Extraction)

Welmi Liaman
Department of Dentistry
Faculty of Medicine of Sriwijaya University

ABSTRACT

Background: Fibroblasts play an important role in the process of wound healing in the
proliferation phase. Honey contains flavonoids, phenolic acids, vitamins and enzymes that
play a role in increasing fibroblasts. The aim of this research was to determine the effect
of Sumbawa forest honey on increasing the number of fibroblast cells after Wistar rat tooth
extraction on day 7. Method: This is a laboratory experimental study with Post Test Only
with Control Group design. In this study used 24 male Wistar rats, divided into 4 groups,
the negative control (aquadest), the 50% Sumbawa forest honey, the 100% Sumbawa forest
honey, and the positive control (hyaluronic acid) were applied topically twice a day for 7
days in dental sockets after tooth extraction in Wistar rats. The number of fibroblast was
counted by histopathology preparations under Olympus CX31 microscope and ImageJ
software and analyzed using Independent sample t-test and Post Hoc Least Significant
Difference (LSD). Results: The result of this study showed the group with 100%
consentration of Sumbawa forest honey had significantly higher number of fibroblas cells
compared to the group with 50% consentration of Sumbawa forest honey and the negative
control (p<0.05). Conclusion: Sumbawa forest honey concentrations of 50% and 100%
have an effect in increasing the number of fibroblast cells after tooth extraction of wistar
rats and 100% have an effect in increasing the number of fibroblast cells after tooth
extraction of wistar rats and the highest number of fibroblast cells was found in the group
with concentration of 100% Sumbawa forest honey.

Key words: Sumbawa forest honey, tooth extraction, fibroblast, wound healing
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ekstraksi gigi adalah salah satu tindakan yang paling banyak dilakukan
dalam dunia kedokteran gigi.® Ekstraksi gigi dilakukan dengan cara
mengeluarkan gigi dari soket pada tulang alveolar dengan indikasi gigi tersebut
sudah tidak dapat dilakukan perawatan.? Data yang diperoleh dari Laporan
Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun 2018 menunjukkan bahwa
pencabutan gigi berada di urutan kedua setelah pemberian obat dalam
mengatasi permasalahan gigi dan mulut dengan persentase mencapai 7,9%.°
Pencabutan gigi akan mengakibatkan terbukanya soket gigi yang berpotensi
menyebabkan ketidaknyamanan yang dialami oleh pasien.*

Terjadinya luka akan diikuti oleh proses penyembuhan yang berlangsung
secara fisiologis sampai luka tersebut sepenuhnya tertutup dan jaringan
kembali normal.® Penyembuhan luka berlangsung melalui serangkaian
interaksi berbagai sel mediator sitokin dan matriks ekstraseluler yang dapat
dikelompokkan menjadi 4 fase, yaitu fase hemostasis, fase inflamasi, fase
proliferasi, dan fase remodelling.®’ Pada fase pertama, yang dikenal sebagai
fase hemostasis, pembuluh darah yang terluka akan mengalami pendarahan.
Pendarahan ini berfungsi untuk mengaktifkan faktor koagulasi intrinsik dan
ekstrinsik, yang kemudian memicu agregasi platelet dan pembentukan bekuan.
Selain itu, terjadi vasokontriksi, retraksi pada ujung pembuluh darah yang

terputus, serta reaksi hemostasis.
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Selanjutnya fase inflamasi berlangsung dengan tujuan untuk
membersihkan jaringan mati, mencegah kolonisasi bakteri. Fase berikutnya
adalah fase proliferasi, yang ditandai dengan transisi matriks provisional yang
didominasi oleh platelet dan makrofag. Selanjutnya, proses ini secara bertahap
digantikan oleh migrasi sel fibroblas dan sintesis matriks ekstraselular. Tujuan
dari fase proliferasi ini adalah untuk menciptakan keseimbangan antara
pembentukan jaringan parut dan regenerasi jaringan. Fase terakhir adalah fase
remodeling, yang bertujuan untuk memaksimalkan kekuatan dan integritas
struktural dari jaringan baru yang mengisi luka, serta mendukung pertumbuhan
epitel dan pembentukan jaringan parut.*

Salah satu yang berperan penting adalah fibroblas, terutama saat fase
proliferasi berlangsung. Fibroblas merupakan sel dengan heterogenitas dan
plastisitas tinggi, menunjukkan peran sentral pada fase ini di bawah regulasi
makrofag. Makrofag menghasilkan growth factor seperti PDGF (Platelet-
Derived Growth Factor), FGF (Fibroblast Growth Factor) dan TGF-B
(Transforming Growth Factor ) yang merangsang fibroblas untuk melakukan
proliferasi, migrasi, dan membentuk matriks ekstraselular. Matriks
ekstraselular ini akan mengisi ruang luka dan memberikan fondasi untuk
pergerakan Kkeratinosit serta menjadi komponen paling penting pada luka di
kulit. Fibroblas selanjutnya berdiferensiasi menjadi miofibroblas yang
berkontribusi pada kontraksi luka. Fibroblas juga merupakan sumber utama

sintesis kolagen pada penyembuhan luka.®



18

Ketidaknyamanan yang ditimbulkan saat proses penyembuhan luka yang
lambat mendorong banyak penelitian dalam kedokteran gigi untuk menemukan
bahan yang tepat untuk mempercepat proses tersebut. Berbagai penelitian telah
dilakukan mengenai pemanfaatan bahan alami sebagai sumber zat aktif yang
dapat mempercepat proses penyembuhan luka, salah satunya adalah madu.
Penggunaan bahan alami sebagai pengobatan banyak dipilih oleh masyarakat
karena dianggap lebih aman bagi kesehatan dan memiliki efek samping yang
lebih minim jika dibandingkan dengan obat-obat yang terbuat dari bahan
kimia.®®

Madu merupakan bahan alami yang digunakan sebagai obat. Madu
memiliki beberapa karakteristik yang penting, termasuk aktivitas antiinflamasi,
efek antibakterial, dan sifat antioksidan. Madu juga dapat merangsang
pengangkatan jaringan mati, mengurangi bau pada luka, serta mempertahankan
kelembapan luka sehingga dapat mempercepat proses penyembuhan luka.!!
Madu mengandung banyak senyawa aktif yang berperan meningkatkan proses
penyembuhan luka, yaitu flavonoid, asam fenol, enzim, dan vitamin. Madu
dibedakan menjadi dua jenis berdasarkan sumber bunga, yaitu madu
monofloral (contohnya, madu kelengkeng) dan multifloral (contohnya, madu
hutan). Di Indonesia, jenis madu yang dipasarkan sering diberi nama menurut
asalnya, misalnya madu Sumbawa atau madu Lampung.*°

Ada beberapa penelitian yang meneliti potensi berbagai jenis madu

dalam meningkatkan proses penyembuhan luka. Penelitian Muhammad, dkk.
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(2021) membuktikan bahwa pemberian madu dapat mempercepat proses
penyembuhan luka dengan menurunkan sel neutrofil.!'! Begitu pula pada
penelitian Rupan, dkk. (2019) menunjukkan bahwa madu Manuka konsentrasi
15% mempercepat epitelisasi dan pembentukan jaringan kolagen.* Studi lain
yang dilakukan oleh Yuslianti, dkk. (2016) menunjukkan bahwa flavonoid
yang terkandung di madu Rambutan yang mempercepat proses penyembuhan
luka dan mencegah stres oksidatif sehingga menginduksi TGF-p1
(Transforming Growth Factor p1) untuk menghambat pembentukan MDA
(Malondialdehyde).'® Berdasarkan penelitian Leila, dkk. (2021) yang meneliti
efek teraupetik madu Lotus konsentrasi 80% terhadap luka palatum durum
pada tikus, menunjukkan bahwa terjadi peningkatan fibroblas mulai dari hari
ke-3 dan memuncak pada hari ke-7 hingga hari ke-14.1® Menurut penelitian
yang dilakukan Al-Jadi, dkk. (2014), madu Malaysia dapat menstimulasi
proliferasi fibroblas karena mengandung hydrogen peroxide.5

Banyak penelitian mengenai madu tetapi studi yang secara khusus
meneliti madu lokal dari lebah madu asli Indonesia masih tergolong sedikit.
Salah satu madu lokal yang dihasilkan adalah madu Sumbawa.'” 8 Penulis
memilih madu hutan Sumbawa dengan konsentrasi 50% dan 100% karena
belum ada penelitian tentang efektivitas madu hutan Sumbawa terhadap jumlah
fibroblas.%? Penulis memilih peningkatan sel fibroblas pada hari ke-7 karena
berdasarkan penelitian Yuslianti, dkk. (2016) peningkatan fibroblas memuncak
pada hari ke-7.*® Saat ini, belum ada penelitian yang membahas tentang

pengaruh madu hutan Sumbawa dapat meningkatkan sel fibroblas pasca
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pencabutan gigi. Oleh karena itu, penulis berkeinginan untuk melakukan

penelitian mengenai pengaruh madu hutan Sumbawa terhadap peningkatan

jumlah sel fibroblas pasca ekstraksi gigi pada tikus wistar.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dalam latar belakang dapat ditentukan beberapa
rumusan masalah, yaitu:

1. Apakah ada pengaruh madu hutan Sumbawa dengan konsentrasi 50%

terhadap peningkatan jumlah sel fibroblas pasca ekstraksi gigi tikus wistar.

2. Apakah ada pengaruh madu hutan Sumbawa dengan kosentrasi 100%

terhadap peningkatan jumlah sel fibroblas pasca ekstraksi gigi tikus wistar.

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Mengetahui pengaruh madu hutan Sumbawa terhadap peningkatan
jumlah sel fibroblas pasca ekstraksi gigi tikus wistar hari ke-7.

1.3.2 Tujuan Khusus

Tujuan khusus penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menghitung jumlah fibroblas setelah pengaplikasian madu hutan Sumbawa
konsentrasi 50% pada penyembuhan luka setelah ekstraksi gigi tikus wistar
pada hari ke-7.

2. Menghitung jumlah fibroblas setelah pengaplikasian madu hutan Sumbawa
konsentrasi 100% pada penyembuhan luka setelah ekstraksi gigi tikus wistar

pada hari ke-7.
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3. Membandingkan jumlah fibroblas setelah aplikasi madu hutan Sumbawa
konsentrasi 50% dan 100%, kontrol negatif, serta kontrol positif pada

penyembuhan luka setelah ekstraksi gigi tikus galur wistar hari ke-7.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Memberikan informasi, pengetahuan, serta dapat dijadikan acuan untuk
penelitian selanjutnya mengenai madu hutan Sumbawa.
1.4.2 Manfaat Praktis

Memberikan informasi mengenai pengaruh madu hutan Sumbawa
terhadap peningkatan jumlah sel fibroblas dalam proses penyembuhan luka
pasca ekstraksi gigi dan mendorong praktisi kedokteran gigi dan masyarakat
untuk menggunakan madu hutan Sumbawa sebagai alternatif obat

penyembuhan luka pasca ekstraksi gigi.
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